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Abstract 
This study aims to conduct a critical review and provide a conceptual framework 
regarding the integration of Ternate cultural values into counseling services to 
support the mental health of multiethnic students in schools. This research 
procedure follows the basic idea of a qualitative approach with a narrative 
literature review (NLR) method through four stages. The data source for this 
research is scientific articles obtained through the main Google Scholar 
database with a search period of 2005 to 2025. The results of the synthesis of 
10 articles that met the inclusion criteria showed that, so far, the integration of 
cultural values in counseling services has been very diverse among researchers, 
but most still use counseling approaches and techniques based on the Western 
context. Another finding of this study is that Ternate cultural values, in the form 
of old proverbs (the Dalil Moro and Dola Bololo sentences), social traditions, 
and stories, have the potential to be integrated into counseling services that are 
more contextual and tailored to the characteristics of students in Ternate. To 
integrate local cultural values into effective counseling services to support 
student mental health, counselors or researchers can use eclectic counseling 
techniques (metaphor techniques). 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental anak dan remaja menjadi salah satu isu global yang semakin mendapat perhatian 

dalam berbagai bidang ilmu, termasuk pendidikan, psikologi, dan layanan konseling. Kesehatan mental 

mengacu pada keadaan kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial, yang memungkinkan individu 

untuk mampu mengelola tekanan hidup atau mengatasi stres, bekerja secara produktif, serta 

berkontribusi pada komunitas mereka (Magomedova & Fatima, 2025). Dalam konteks pendidikan, 

kesehatan mental yang baik berperan penting dalam mendukung perkembangan akademik, sosial, dan 

emosional siswa. Sebaliknya, berbagai masalah psikologis seperti kecemasan, kesepian, rendahnya harga 

diri, prasangka sosial, hingga depresi dapat menghambat perkembangan peserta didik dan menurunkan 

kualitas interaksi sosial mereka (Bravo et al., 2021; Eliasa, 2023). 

Meskipun isu kesehatan mental anak dan remaja telah menjadi fokus banyak penelitian (DuPont-Reyes & 

Villatoro, 2019), sebagian besar kajian masih menempatkan faktor individu dan keluarga sebagai 

determinan utama, sementara aspek sosial-budaya relatif kurang memperoleh perhatian. Padahal, 

sejumlah penelitian menunjukkan bahwa identitas etnis, ras, dan budaya memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap kesehatan mental individu (Corona et al., 2017; Goodman et al., 2008). Pengalaman 

hidup dalam lingkungan multietnis dapat memunculkan berbagai dinamika psikososial, seperti stereotip, 

prasangka, diskriminasi, eksklusi sosial, dan konflik identitas yang berimplikasi pada kesejahteraan 

psikologis anak dan remaja (Priest et al., 2014). Bahkan, kelompok etnis minoritas sering kali 

menghadapi stigma sosial yang berdampak pada meningkatnya risiko gangguan kesehatan mental (Gary, 

2005; Hovey et al., 2006; Okazaki, 2009). 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan sosial utama yang mempertemukan siswa dari berbagai latar 

belakang budaya. Interaksi antarsiswa yang berbeda etnis, bahasa, agama, dan nilai budaya dapat 

menjadi sumber penguatan maupun tantangan bagi perkembangan sosial-emosional mereka (Hasrul et 

al., 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesehatan mental siswa dipengaruhi oleh 

pengalaman sosial, struktur masyarakat, identitas budaya, dan sistem nilai yang berkembang dalam 

lingkungan tempat mereka hidup (Corona et al., 2017; Eliasa, 2023). Oleh karena itu, sekolah tidak hanya 

berfungsi sebagai institusi akademik, tetapi juga sebagai ruang sosial yang berperan penting dalam 

menciptakan iklim yang inklusif, aman, dan mendukung kesehatan mental seluruh peserta didik (Gieling 

et al., 2010; Haerullah et al., 2024; Winei et al., 2023).  

Dalam konteks tersebut, layanan konseling di sekolah memiliki posisi strategis untuk membantu siswa 

mengembangkan kesehatan mental dan keterampilan sosial yang adaptif. Perkembangan teori konseling 

kontemporer menunjukkan bahwa efektivitas layanan tidak hanya ditentukan oleh teknik intervensi, 

tetapi juga oleh sensitivitas konselor terhadap latar belakang budaya konseli (Diwyarthi et al., 2023). 

Pendekatan konseling yang sensitif budaya memungkinkan konselor memahami sistem nilai, keyakinan, 

dan pengalaman sosial yang membentuk cara individu memaknai dirinya dan lingkungannya. Karena itu, 

integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam layanan konseling semakin dipandang sebagai strategi yang 

relevan untuk memperkuat fungsi preventif, kuratif, maupun pengembangan kesehatan mental siswa 

(Bravo et al., 2021; Corona et al., 2017). Selain itu, upaya integratif nilai-nilai budaya lokal ke dalam 

layanan konseling saat ini, diharapkan dapat merevitalisasi pewarisan nilai budaya nusantara serta upaya 

untuk menghentikan erosi budaya pada individu atau agen dari suatu komunitas atau Masyarakat 

(Mappiare-AT, 2017) serta dapat dijadikan sebagai penguatan karakter siswa dalam relasi sosial (Hasrul 

et al., 2022). 

Urgensi layanan konseling berbasis budaya semakin relevan bagi masyarakat yang memiliki tingkat 

keragaman etnis yang tinggi, seperti di Kota Ternate. Kota ini dikenal sebagai salah satu wilayah 

multikultural di Indonesia yang dihuni oleh berbagai kelompok etnis, bahasa, agama, dan latar belakang 

sosial budaya (Ananta et al., 2015; BPS Kota Ternate, 2024). Keragaman tersebut juga tercermin dalam 

kehidupan sekolah sebagai konsekuensi mobilitas penduduk, migrasi, serta persebaran kesempatan 

pendidikan (Nishina et al., 2019; Thijs & Verkuyten, 2014). Kondisi ini menjadikan sekolah sebagai ruang 

perjumpaan budaya yang dinamis, sehingga memerlukan pendekatan layanan yang mampu 

mengakomodasi kebutuhan psikologis siswa dari berbagai kelompok budaya secara adil dan inklusif. 

Sejak masa lampau, masyarakat Ternate telah mengembangkan berbagai sistem pengetahuan lokal yang 

berfungsi sebagai pedoman dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis di tengah keberagaman. 

Nilai-nilai tersebut terepresentasikan dalam tradisi lisan, adat istiadat, ritual budaya, seni, serta berbagai 

pranata sosial yang diwariskan secara turun-temurun (Pora, 2016; Sjah, 2006). Dalam praktik kehidupan 



Integrasi Nilai Budaya Ternate dalam Layanan Konseling… 

Hasrul Hasrul 

 

123 
 

The Indonesian Journal of Educational Counseling, Vol. 10, No. 2, 2026 

 

sosial, nilai budaya Ternate mengandung prinsip penghormatan terhadap sesama, solidaritas, saling 

percaya, kebersamaan, dan tanggung jawab kolektif yang berkontribusi dalam menjaga keharmonisan 

masyarakat yang heterogen (Gay, 2016; Sadjim et al., 2016). Nilai-nilai tersebut berpotensi 

dikembangkan sebagai sumber daya kultural untuk mendukung kesehatan mental siswa serta 

memperkuat hubungan sosial antarkelompok budaya di sekolah. 

Namun demikian, kajian mengenai integrasi nilai budaya Ternate dalam layanan konseling sekolah masih 

relatif terbatas. Sebagian besar penelitian tentang kesehatan mental siswa berfokus pada pendekatan 

psikologis umum, sementara penelitian yang secara khusus mengkaji pemanfaatan kearifan lokal Ternate 

sebagai kerangka konseptual dalam layanan konseling untuk mendukung kesehatan mental siswa 

multietnis belum banyak ditemukan. Padahal, pemahaman mengenai hubungan antara nilai budaya lokal 

dan praktik konseling penting untuk menghasilkan layanan yang lebih kontekstual, relevan, dan sesuai 

dengan karakteristik sosial budaya peserta didik. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan untuk memeberikan penjelasan secara deskriptif 

dan analisis kritis mengenai penelitian sebelumnya yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam 

layanan konseling. Artikel ini juga menyediakan kerangka konseptual mengenai integrasi nilai budaya 

Ternate dalam layanan konseling guna mendukung kesehatan mental siswa multietnis di sekolah. Selain 

memberikan landasan teoritis bagi pengembangan praktik konseling berbasis budaya, artikel ini juga 

diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur mengenai pemanfaatan kearifan lokal Indonesia 

dalam bidang bimbingan dan konseling serta mendukung upaya pelestarian nilai budaya sebagai sumber 

psikopedagogis dan penguatan kesehatan mental siswa. 

 

METODE 

Secara metodologis, proses studi ini mengikuti ide dasar kualitatif melalui analisis literatur terhadap 

suatu topik. Metode yang digunakan adalah narrative literature review (NLR) (Cronin et al., 2008). 

Analisis literatur bertujuan untuk memberi informasi kepada pembaca tentang hasil penelitian 

sebelumnya dan penelitian saat ini, kemudian menghubungkan topik penelitian tersebut dengan 

literatur yang bersumber dari artikel jurnal ilmiah, buku, maupun dokumen lainnya (Creswell & Creswell, 

2018). Tahapan yang dilakukan dari studi ini ialah; 1) menentukan topik yang akan dibahas, 2) mencari 

literatur yang berkaitan, 3) mengembangkan argumen, 4) melakukan telaah terhadap literatur yang 

terkait, dan menulis ulasan (Mahanum, 2021). 

Sumber data dalam penelitian ini ialah literatur berbasis online dengan menggunakan kata kunci pada 

basis data utama, yakni Google Scholar, dengan rentang waktu pencarian dari tahun 2005 sampai tahun 

2025. Penelusuran dipandu oleh tiga kata kunci utama: nilai budaya dalam konseling; budaya Ternate 

dan konseling; nilai budaya dalam konseling dan kesehatan mental. Proses penelusuran dibatasi oleh 

tahun publikasi dan berfokus pada artikel ilmiah berdasarkan kriteria inklusi guna memastikan 

kredibilitas dan validitas dari sumber-sumber tersebut. 

Langkah selanjutnya adalah menetapkan artikel berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. 

Tujuannya ialah untuk mendapatkan informasi lebih mendalam tentang artikel yang dianggap relevan 

dengan fokus atau tujuan ulasan (Cronin et al., 2008). Kriteria inklusi yang digunakan dalam proses 
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penelitian ini adalah: 1) Judul artikel relevan dengan fokus atau tujuan ulasan yakni nilai budaya dalam 

konseling; budaya Ternate dan Konseling, nilai budaya dalam konseling dan kesehatan mental; 2) 

Terdapat nama penulis dan tahun beserta nama penerbit; 3) Artikel merupakan laporan penelitian 

empiris ataupun studi konseptual/teoretis; 4) Artikel berbahasa Indonesia atau bahasa Inggris; 5) Artikel 

memiliki tujuan penelitian atau tujuan makalah; 6) Artikel menggunkan metode dan hasil atau temuan 

penelitian; 7) Artikel memiliki rekomendasi penelitian berikut; 8) Artikel memiliki kutipan atau referensi. 

 

HASIL  

Deskripsi Hasil Temuan Literatur 

Hasil penelusuran pada basis data utama yaitu Google Schoolar dengan tiga kata kunci utama, yaitu nilai 

budaya dalam konseling; budaya Ternate dan Konseling, nilai budaya dalam konseling dan kesehatan 

mental, ditemukan artikel sebagaiman ditunjukkan pada tabel 1: 

Tabel 1. Hasil temuan literatur 

Kata kunci/topik utama Penelusuran awal 
Klasifikasi Jenis dan 

Sumber data 
Memenuhi Kriteria 

Inklusi 

Nilai budaya dalam konseling; 36 16 10 

Budaya Ternate dan konseling; 3 1 0 

Nilai budaya dalam konseling dan 
kesehatan mental. 

5 2 0 

Total 44 19 10 

 

Sajian data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa pada tahap penelusuran awal, ditemukan 44 artikel dalam 

rentang waktu tahun 2005 sampai 2025 yang dipublikasikan dalam jurnal internasional maupun 

nasional. Hasil analisis juga ditemukan sebanyak 36 artikel yang memuat tema utama, yaitu: “nilai 

budaya dalam konseling”, kemudian tiga (3) artikel tentang “budaya Ternate dan konseling” dan lima (5) 

artikel memuat tema tentang “nilai budaya dalam konseling dan kesehatan mental”. Dari hasil tersebut, 

kemudian peneliti melakukan pengelompokan berdasarkan klasifikasi jenis dan sumber data yang 

menghasilkan 19 artikel. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap 19 artikel berdasarkan kriteria inklusi. 

Dari hasil analisis pada tahap kriteria inklusi ini, tiga (3) artikel pada tema “budaya Ternate dan 

konseling” dan “nilai budaya dalam konseling dan kesehatan mental” gugur atau tidak memenuhi 

kriteria inklusi, sehingga hanya menghasilkan 10 artikel yang memenuhi kriteria. 

Berdasarkan hasil analisis pada 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, ditemukan empat (4) artikel 

penelitian empiris yang membahas “integrasi nilai budaya secara umum dalam layanan konseling” yang 

terdiri dari dua artikel penelitian luar negeri (Ciuffardi et al., 2013; McRobie & Agee, 2017) dan dua 

artikel nasional (Ayu et al., 2020; Setyoningsih, 2023). Kemudian, enam (6) artikel lainnya membahas 

tema secara spesifik, yaitu “penggunaan pepatah dalam layanan konseling” yang terdiri dari lima (5) 

penelitian empiris dan satu (1) telaah konseptual (Hasrul et al., 2022). Dari lima artikel temuan empiris 

tersebut, dua artikel dari luar negeri (Rahill et al. 2011; Liu et al. 2012) dan tiga artikel dari Indonesia 

(Zubaidah, 2019; Ariantini et al. 2019; Fani et al. 2019).  
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PEMBAHASAN  

Merujuk pada hasil yang dijelaskan di atas, terdapat beberapa ulasan bahasan berikut ini sebagai intisari 

dari temuan dari penelitian ini; Pertama, dalam upaya mengintegrasikan nilai budaya ke dalam layanan 

konseling selama ini, sebagian besar peneliti masih menggunakan pendekatan konseling yang sudah ada 

dan bertumpu pada konteks barat, misalnya Ciuffardi et al. (2013) Mengintegrasikan bahasa kreatif dan 

cerita ke dalam pendekatan Solution-Focused Brief Therapy (SFBT). Kemudian, Ayu et al. (2020) 

mengintegrasikan nilai budaya Minangkabau dalam pendekatan konseling kognitif melalui teknik 

Cognitive Restructuring. Setyoningsih (2023) Mengintegrasikan nilai serat wulangreh dalam pendekatan 

Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT). Hasil telaah dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

selama ini integrasi nilai budaya dalam layanan konseling sangat beragam oleh para peneliti sebelumnya 

dan masih dalam konteks Barat. Padahal, penggunaan pendekatan dan teknik konseling perlu 

disesuaikan dengan kondisi konseli. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Corey (2018) dalam konsep 

konseling integratif, konselor tidak seharusnya terpaku pada satu pendekatan tertentu, melainkan 

memilih dan mengadaptasi pendekatan dan teknik yang sesuai dengan kebutuhan unik konseli. Dalam 

kaitan ini, penulis berpendapat bahwa untuk mengintegrasikan nilai budaya khususnya Ternate ke dalam 

layanan konseling, hal ini harus disesuaikan dengan konteks permasalahan dan budaya yang dihadapi 

oleh konseli di Ternate. 

Kedua, hasil studi ini menunjukkan bahwa di antara beragam teknik yang digunakan peneliti dalam 

mengintegrasikan nilai budaya mereka ke dalam layanan konseling, semuanya terbukti efektif terhadap 

perubahan konseli. Namun, teknik yang banyak digunakan oleh para peneliti dalam proses konseling 

ialah teknik-teknik umum yang berasal dari Barat. Hanya sebagaian kecil peneliti yang menggunakan 

teknik khas budaya indonesia, sebagaimana yang dilakukan oleh Ariantini et al. (2019) Mengintegrasikan 

pepatah melalui teknik konseling berbasis budaya model KIPAS. Kemudian, artikel konseptual (Hasrul et 

al., 2022) Merekomendasikan teknik metafora sebagai salah satu teknik konseling yang bersifat eklektik 

dalam mengintegrasikan nilai budaya lokal. Berdasarkan ulasan di atas, penulis berpendapat bahwa 

untuk mengintegrasikan nilai budaya lokal (Indonesia) ke dalam layanan konseling, konselor atau peneliti 

harus menggunakan teknik yang khas dari budaya Indonesia sendiri, misalnya, Model KIPAS (Mappiare-

AT, 2017), dan teknik metafora (Hasrul et al., 2022), ataupun teknik konseling lain yang eklektik, sehingga 

dapat memberikan dampak perubahan yang lebih efektif sesuai latar budaya dan kebutuhan unik 

konseli. 

Ketiga, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa dari sembilan (9) artikel penelitian empiris yang 

mengintegrasikan nilai budaya dalam layanan konseling, semuanya memberikan dampak terapeutik 

secara positif dan perubahan yang signifikan terhadap perilaku konseli. Meskipun terdapat beragam 

pendekatan dan teknik yang digunakan oleh para peneliti. Sejalan dengan temuan ini, Corey (2018) 

menegaskan bahwa tidak ada satu model psikoterapi yang mampu menjelaskan seluruh kompleksitas 

pengalaman manusia, sehingga konselor perlu bersikap fleksibel dalam menentukan intervensi yang 

digunakan. Oleh sebab itu, pendekatan konseling integratif menekankan pentingnya penggunaan model 

dan teknik konseling yang mampu menyesuaikan dengan berbagai karakteristik masalah yang dihadapi 

konseli agar layanan yang diberikan lebih efektif dan tepat sasaran. 
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Berdasarkan temuan tersebut, dapat dijadikan sebagai bukti dan acuan untuk mengadopsi dan 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya Ternate ke dalam pendekatan ataupun teknik-teknik konseling secara 

tepat dan efektif untuk mendukung kesehatan mental siswa multietnis di sekolah. Kesehatan mental 

siswa multietnis merupakan isu yang semakin penting dalam konteks pendidikan abad ke-21 yang 

ditandai oleh meningkatnya mobilitas penduduk, interaksi lintas budaya, dan keberagaman identitas 

sosial di lingkungan sekolah. Keberagaman etnis, bahasa, agama, dan nilai budaya tidak hanya menjadi 

sumber kekayaan sosial, tetapi juga dapat menimbulkan berbagai tantangan psikososial apabila tidak 

dikelola secara tepat. Oleh karena itu, pendekatan konseling yang integratif dan sensitif budaya menjadi 

kebutuhan penting dalam masyarakat multikultural karena memungkinkan proses bantuan yang lebih 

kontekstual, inklusif, dan sesuai dengan sistem nilai yang dimiliki siswa (Diwyarthi et al., 2023; Mappiare-

AT, 2017). 

Dengan demikian, nilai-nilai budaya Ternate yang telah diwariskan secara turun-temurun berpotensi 

menjadi sumber daya kultural yang mendukung kesehatan mental siswa. Nilai-nilai tersebut 

mengandung prinsip penghormatan terhadap sesama, kebersamaan, solidaritas sosial, tanggung jawab 

kolektif, serta kehidupan yang harmonis dalam keberagaman. Dalam konteks masyarakat Ternate yang 

dikenal memiliki keragaman etnis dan budaya cukup tinggi, nilai-nilai budaya ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pedoman hidup masyarakat, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai landasan filosofis dan 

operasional dalam layanan konseling di sekolah.  

 

Nilai Budaya Lokal dan Kesehatan Mental Siswa 

Budaya dan manusia adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam realitas kehidupan sosial. Dalam 

konteks ini, nilai budaya Ternate juga merupakan pencerminan dari nilai-nilai kebaikan yang sangat 

menjunjung tinggi hakikat dan eksistensi manusia. Melalui pengetahuan lokal yang dimiliki, masyarakat 

Ternate mengkonstrkusikan nilai dan kearifan dalam bentuk simbol-simbol budaya, seperti; karya sastra 

lisan, tradisi sosial, ritual adat, makanan adat, mitos,  cerita, seni tari, dan masih banyak lagi produk 

budaya lain (Dero, 2015; Sjah, 2006). Produk budaya Ternate yang dikonstruk, merupakan hasil 

pemikiran dan perenungan tentang hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki 

potensi untuk berkembang dan merumuskan tujuan hidup baik secara individu maupun di dalam 

kelompok masyarakat (Pora 2014; Sjah 2006).  

Dengan kata lain, nilai-nilai budaya Ternate yang merupakan kearifan dan kebijaksanaan yang telah 

dikonstruksi dan diproduksi oleh masyarakat Ternate adalah bagian dari cara untuk mengajarkan nilai 

dan norma yang positif dalam realitas sosial melalui pemaknaan bahasa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Corona et al., 2017; Hovey et al., 2006) Bahwa nilai-nilai budaya dapat berkontribusi dan menyediakan 

sumber daya bagi seseorang untuk membantu mengatasi masalah kesehatan mental. Sebagai contoh, 

penelitian (Ciuffardi et al. 2013; Liu et al. 2012; McRobie & Agee 2017)Menggunakan nilai-nilai budaya 

seperti;  peribahasa, simbol adat, dan cerita dalam konseling dapat membangun hubungan terapeutik 

dengan konseli sehingga berdampak pada proses perubahan dan mendukung kesehatan mental konseli. 

Oleh karena itu, dalam kaitan bahasan ini, contoh penggunaan nilai budaya Teranate lebih spesifik pada 

bentuk pepatah lama atau yang disebut kalimat Dalil Moro dan kalimat Dola Bololo.  
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Secara psikososial, pepatah atau dalam budaya Ternate disebut kalimat Dalil Moro dan kalimat Dola 

Bololo, mencerminkan aspek normatif tentang bagaimana orang berpikir dan berperilaku dalam situasi 

sosial. Pepatah juga sebagai ekspresi yang dekat, pasti, esensial yang mengungkapkan suatu kebenaran, 

norma sosial, atau moral yang berlaku secara universal (Hasrul, et al., 2022). Wołońciej (2018) Juga 

menjelaskan bahwa fungsi utama secara psikologis dan sosial dari sebuah pepatah terhadap kekuatan 

untuk “menguasai pikiran” individu dan kelompok adalah karena; (1) menggambarkan hukum alam dan 

pengalaman manusia, (2) menjelaskan kenyataan menggunakan aturan “logika”, (3) mengevaluasi 

(menciptakan stereotip positif), dan (4) memberikan resep. Selain itu, pepatah juga dapat menjadi 

jendela untuk pemahaman yang lebih baik tentang apa yang mendorong pikiran, perasaan, dan perilaku 

orang (Gibbs, 2001). Kekuatan penggunaan pepatah adalah di satu sisi mereka berasal dari budaya lokal, 

dan di sisi lain mereka mengungkapkan aturan universal (Wołońciej, 2018).  

Untuk itu, pemanfaatan nilai budaya Ternate seperti kalimat Dalil Moro dan kalimat Dola Bololo dalam 

konseling mencerminkan sesuatu yang patut diangkat dan diimplementasikan kembali dalam 

masyarakat, karena merupakan nilai-nilai dasar bagi sistem relasi sosial (Hasrul, et al., 2022). Apabila 

dilihat dari perspektif konseling, pepatah Ternate atau kalimat Dalil Moro dan kalimat Dola Bololo dapat 

digunakan sebagai alat komunikasi oleh konselor untuk menyampaikan pentingnya berpikir dan 

bertindak positif kepada siswa dalam kehidupan sosial. Dengan kata lain, penggunaan nilai budaya 

Ternate dalam bentuk karya sastra lisan seperti; pepatah, pantun, ungkapan lama, tradisi sosial, ritual 

adat, cerita, seni tari, dan bentuk budaya lainnya sebagai hasil dari konstruk masyarakat Ternate 

merupakan nilai kearifan lokal yang bisa diadopsi dan dintegrasikan dalam layanan konseling.  

Dengan demikian, nilai-nilai budaya Ternate tidak hanya sebagai simbol narasi tetapi juga mengandung 

banyak kearifan, terutama yang berkaitan dengan bagaimana manusia perlu membina kerja sama, 

membantu sesama, dan menghargai perbedaan sebagai bagian penting dari budaya berpikir dan 

bertindak positif (Dero, 2015; Pora, 2016; Sjah, 2006). Hal ini tentu saja menjadi sumber daya yang 

sangat kuat untuk mendukung kesehatan mental seseorang dalam kondisi multietnis. Melalui praktik 

nilai-nilai budaya yang positif dan baik, diharapkan dapat memberikan dukungan kesehatan mental 

kepada siswa agar mereka tidak mengalami permasalahan sosio-emosional (misalnya, prasangka 

etnis/ras, stereotip, self-esteem, kecemasan, kesepian, depresi, sikap negatif antarkelompok dan 

tindakan diskriminasi). 

 

Integrasi nilai budaya melalui teknik metafora  

Untuk dapat mengintegrasikan nilai budaya Ternate dalam konseling agar dapat mendukung kesehatan 

mental siswa multietnis di Kota Ternate, diperlukan suatu teknik yang dapat dijadikan kerangka kerja bagi 

konselor atau guru bimbingan dan konseling. Penggunaan teknik yang tepat dan efektif dapat 

memungkinkan seorang konselor untuk berhasil dalam melakukan intervensi.  

Penerapan teknik metafora dalam konseling tidak terlepas dari langkah-langkah operasional yang 

dijadikan sebagai prosedur untuk mengimplementasikannya. Dalam kaitan ini, Hasrul et al. (2022) 

Merekomendasikan penerapan teknik metafora dalam layanan konseling terutama dalam konteks 

budaya Indonesia, melalui empat tahapan yang dapat digunakan konselor, yaitu: (1) perencanaan 
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metafora; (2) penyampaian metafora; (3) eksplorasi makna dan wawasan baru; (4) aktualisasi manfaat 

metafora dalam kehidupan konseli. Empat tahapan teknik metafora tersebut, dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Langkah-langkah teknik metafora (Hasrul, et al., 2022) 

 

Contoh Implikasi:  

Sebagai contoh penerapannya dalam layanan konseling, guru BK/konselor dapat menggunakan strategi 

layanan responsif dengan pendekatan konseling kelompok. Dalam ilustrasi ini, dapat dilakukan layanan 

konseling kelompok pada jenjang sekolah menengah atas (SMA) dengan pertimbangan kondisi 

keragaman budaya dalam konteks multietnis. Sedangkan permasalahan yang kami angkat yaitu tentang 

“rendahnya kesadaran terhadap keragaman budaya”, atau “prasangka negatif terhadap etnis lain”. 

Contoh masalah tersebut disesuaikan dengan penggunaan nilai budaya Ternate dalam bentuk pepatah 

atau kalimat Dalil Moro sebagai upaya penyelesaian masalah. Berikut adalah contoh integrasi nilai Dalil 

Moro melalui teknik metafora dalam layanan konseling kelompok yang terdiri dari tahap awal, tahap 

kerja, dan tahap akhir. Berikut tahapan konseling kelompok dapat dicermati pada Tabel 2.  

Tabel 2. Contoh integrasi nilai budaya Ternate dalam konseling melalui teknik metafora 

Tahap konseling 

kelompok 
Kegiatan Konselor 

Tahap Awal 

 

Pada tahap ini, konselor melakukan beberapa kegiatan awal, yaitu memperkenalkan diri 

secara terbuka, menjelaskan peranannya sebagai pemimpin kelompok, dan sebagainya, 

menjelaskan pengertian konseling kelompok, menjelaskan tujuan umum yang ingin dicapai 

melalui konseling kelompok, menjelaskan cara-cara pelaksanaan yang hendak dilalui untuk 

mencapai tujuan itu, menjelaskan asas konseling kelompok.  

 

Perilaku 
baru 

konseli 

Ungkapan 
keluhan/
masalah 
konseli 

 Merencanakan 
metafora 

Menyampaikan 
Metafora 

 
Eksplorasi 

makna dan 
wawasan baru 

Aktualisasi 
manfaat 
metafora 

Menentukan bentuk, isi 
dan makna metafora 
yang sesuai masalah 

Verbal 

Penilaian 
berorientasi hasil 

Pengembangan 
perilaku baru 

Refleksi isi dan 
Refleksi diri 

Non Verbal 

Komitmen diri 

Rencana perilaku 
baru 
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Tahap Kerja Pada tahap kerja ini, hal yang perlu dilakukan konselor ialah menjelaskan karakteristik 

budaya, perbedaan budaya dalam kelompok, dan isu tentang menghormati perbedaan 

antarbudaya. Selanjutnya, konselor mempersilakan anggota kelompok mengemukakan 

permasalahan yang berkaitan dengan perbedaan budaya. Pada tahap ini pula, konselor dapat 

menerapkan langkah pertama dari teknik metafora, yaitu perencanaan metafora dengan cara 

menentukan bentuk, isi, dan makna metafora yang sesuai dengan masalah yang dikemukakan 

oleh konseli.  

 

Selanjutnya, dalam tahap pembahasan (diskusi), konselor memberikan informasi tentang 

kelebihan dan kelemahan. Pada tahap diskusi berlangsung, konselor menyampaikan metafora 

(kalimat Dalil Moro) kepada anggota kelompok dan selanjutnya melakukan eksplorasi dan 

identifikasi makna atau nilai yang terkandung dalam kalimat Dalil Moro, terutama yang 

berkaitan dengan kesadaran akan ragam budaya dan adanya saling bersama dalam kehidupan 

sosial. Berikut contoh: 

Konselor menjelaskan bahwa dalam hidup ini manusia di dunia diciptakan bersuku-

suku, berbangsa-bangsa, dengan budayanya sendiri-sendiri. Karena itu, kebersamaan 

dalam keragaman budaya atau etnis adalah hal yang sangat penting untuk diketahui 

dan dimiliki oleh seseorang. Dalam kegiatan diskusi (pembahasan masalah konseli) 

konselor dapat menggunakan kalimat pengantar, seperti: “pada saat saya 

mendengarkan penjelasan Anda tadi, sebuah “pepatah” (Ternate) terlintas di benak 

saya ...” atau,.......“dari penjelasan Anda tadi, mengingatkan saya pada sebuah 

“pepatah” (Ternate) yang berbunyi” (Hasrul et al., 2022):   

“Ngone doka dai loko, Ahu yo mafara-fara, Rubu rubu rame-rame, Doka saya raku 

moi, maku gasa ira afa”. Artinya: (Kita bagaikan kembang di padang rumput, tumbuh 

dan hidup berpencar-pencar, namun terhimpun dalam satu genggaman, bagaikan 

serangkai kembang, maka jangan saling menyakiti )”. 

Setelah konselor menyampaikan pepatah, kegiatan selanjutnya adalah membawa konseli ke 

proses eksplorasi makna metafora dan menemukan wawasan baru. Pada saat refleksi isi dan 

refleksi diri, pertanyaan yang dapat digunakan konselor, misalnya; 

“Setelah mendengarkan pepatah yang saya sampaikan, bagaimana pendapat Anda 

tentang makna dari pepatah tersebut?”, atau, “pesan apa yang terkandung dalam 

pepatah tersebut?”, atau, “Apa yang berbeda dari pikiran Anda setelah 

mendengarkan pepatah yang disampaikan tadi?” 

 

Melalui kegiatan refleksi isi dan refleksi diri, diharapkan konseli mengidentifikasi makna dan 

pesan moral dari isi pepatah tersebut dengan keadaan dalam dirinya. Hal ini memungkinkan 

konseli memiliki pemahaman baru dan kesadaran sehingga mengarah pada pilihan tindakan 

ke arah positif serta pencapaian solusi (tahap ini mungkin dapat dilakukan oleh konselor 

dalam beberapa sesi, disesuaikan dengan pengentasan permasalahan). 

 

Tahap Akhir 

 

Pada tahapan ini, konselor melakukan evaluasi serta menjelaskan bahwa kegiatan konseling 

kelompok akan diakhiri. Dalam tahap ini pula, anggota kelompok mengemukakan kesan dan 

menilai kemajuan yang dicapai masing-masing, membahas kegiatan lanjutan, pesan serta 

tanggapan anggota kelompok, serta mengucapkan terima kasih dan berdoa. Pada tahap ini, 

konselor juga menerapkan tahapan teknik metafora, yaitu aktualisasi manfaat metafora 

dalam kehidupan nyata konseli.  Pada langkah ini, konselor mendorong konseli untuk 

mengembangkan perubahan dirinya dan mempertahankan perubahan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Konselor dapat menggunakan “jurnal komitmen diri” sebagai wujud 

dari komitmen konseli untuk mengaktualisasikan perubahan yang telah mereka capai dan 

melakukan tindakan positif dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kontribusi Penelitian 

Sebagai penelitian yang menggunakan metode narrative literature review, artikel ini memberikan 

beberapa kontribusi penting baik pada ranah teoritis maupun praktis. Pertama, penelitian ini 

menyintesis berbagai temuan empiris dan konseptual mengenai hubungan antara keberagaman etnis, 

kesehatan mental siswa, dan pentingnya pendekatan konseling yang sensitif terhadap budaya. Sintesis 

tersebut memperlihatkan bahwa faktor budaya bukan sekadar latar belakang sosial siswa, melainkan 

elemen penting yang memengaruhi kesejahteraan psikologis, relasi sosial, serta efektivitas layanan 

konseling di sekolah.  

Kedua, penelitian ini memperluas kajian konseling yang memanfaatkan nilai budaya dengan 

menghadirkan perspektif budaya lokal Ternate sebagai sumber daya kultural yang relevan untuk 

mendukung kesehatan mental siswa multietnis. Berbeda dengan sebagian besar literatur yang masih 

didominasi oleh pendekatan konseling berbasis teori Barat atau budaya dominan, artikel ini 

menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya lokal memiliki potensi untuk dijadikan landasan konseptual dalam 

pengembangan layanan konseling yang lebih kontekstual dan sesuai dengan karakteristik masyarakat 

Indonesia. Ketiga, penelitian ini menawarkan kerangka konseptual mengenai integrasi nilai-nilai budaya 

Ternate ke dalam layanan konseling sekolah. Kerangka tersebut dapat menjadi referensi awal bagi 

konselor, guru bimbingan dan konseling, maupun pengembang program pendidikan dalam merancang 

layanan yang tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah psikologis siswa, tetapi juga pada 

penguatan nilai kebersamaan, penghormatan terhadap perbedaan, solidaritas sosial, dan kehidupan 

yang harmonis dalam lingkungan multietnis. 

Keempat, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur mengenai pemanfaatan kearifan 

lokal dalam bidang bimbingan dan konseling yang hingga saat ini masih relatif terbatas, khususnya yang 

berkaitan dengan budaya Ternate. Melalui kajian ini, nilai-nilai budaya lokal diposisikan tidak hanya 

sebagai warisan budaya yang perlu dilestarikan, tetapi juga sebagai sumber intervensi psikopedagogis 

yang dapat mendukung kesehatan mental dan penguatan karakter siswa. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan dasar konseptual bagi penelitian empiris di masa mendatang. Temuan-temuan hasil telaah 

literatur dapat digunakan sebagai pijakan untuk mengembangkan model konseling berbasis budaya 

Ternate, menguji efektivitasnya dalam praktik layanan sekolah, serta mengeksplorasi kontribusinya 

terhadap berbagai indikator kesehatan mental siswa, seperti kesejahteraan psikologis, penerimaan 

sosial, empati, toleransi, dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan multikultural. Dengan demikian, 

artikel ini tidak hanya memperkaya diskursus akademik mengenai konseling berbasis budaya, tetapi juga 

membuka peluang pengembangan praktik konseling yang lebih relevan dengan konteks sosial-budaya 

Indonesia. 

 

Implikasi Penelitian Berikutnya 

Dalam upaya mendukung kesehatan mental siswa melalui layanan konseling yang memanfaatkan nilai 

kearifan lokal, diperlukan suatu kerangka kerja yang prosedural dan memenuhi kaidah ilmiah. Oleh sebab 

itu, sebagai upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya Ternate dalam layanan konseling, tidak 

hanya sebatas pada kajian teori ataupun kerangka konseptual saja, tetapi perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap proses penerapannya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan bukti empirik terhadap 
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pelaksanaan konseling yang profesional dan efektif. Hasil penelitian tersebut memberikan kerangka 

praktis yang telah teruji secara ilmiah bagi konselor yang memanfaatkan “nilai kearifan lokal” dan 

bekerja dengan orang-orang dari budaya tertentu. Dengan demikian, direkomendasikan bahwa 

penelitian masa depan dapat menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen ataupun 

desain lainnya. Selain itu, direkomendasikan kepada guru bimbingan dan konseling atau konselor sekolah 

agar dalam prosedur intervensi dapat menggunakan teknik metafora  (Hasrul, 2018; Mashar & Nurihsan 

2017), dalam layanan konseling individu maupun kelompok, atau dapat menggunakan pendekatan SFBC 

(Hasrul et al., 2022), ataupun konseling berbasis budaya Model KIPAS (Mappiare-AT, 2010; 2017). 

Diharapkan temuan penelitian tersebut dapat memberikan acuan bagi konselor sekolah dalam 

melaksanakan layanan konseling dengan cara-cara ilmiah untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

dalam pendekatan dan teknik konseling yang terapeutik dan efektif. Sangat penting bagi konselor 

sekolah di Indonesia yang bekerja dengan siswa dari budaya tertentu, untuk meningkatkan pemahaman 

dan kesadarannya dalam konteks multikultural. Konselor harus bersedia memeriksa dan mengevaluasi 

sikap, bias, nilai dan keyakinan mereka sendiri ketika bekerja dengan orang dari budaya tertentu.  

 

KESIMPULAN 

Budaya dan manusia adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam realitas kehidupan sosial 

masyarakat. Seseorang yang sehat mentalnya akan mampu menghadapi tantangan hidup, menerima 

orang lain apa adanya (mampu berempati dan tidak berprasangka terhadap orang lain yang berbeda), 

tidak menganggap orang lain lebih rendah, bersikap positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain, serta 

menghargai potensi dirinya sendiri dan potensi yang dimiliki orang lain. Berbagai faktor yang tertanam 

dalam proses akulturasi budaya seperti identitas etnis, nilai-nilai budaya, dan penggunaan bahasa dapat 

memengaruhi kesehatan mental seseorang. Oleh karena itu, nila-nilai budaya Ternate yang telah 

dikonstruksi perlu diangkat kembali dalam konteks pendidikan melalui layanan konseling di sekolah 

sehingga dapat memberikan dampak positif pada kesehatan mental mereka dalam kehidupan. Hasil 

studi ini mendeskripsikan bahwa nilai-nilai budaya Ternate dalam bentuk karya sastra lisan (pepatah, 

pantun, dan ungkapan lama), tradisi sosial, ritual adat, cerita, karya seni, dan bentuk budaya lainnya 

merupakan kearifan dan kebijaksanaan yang telah dikonstruksi oleh masyarakat Ternate sebagai cara 

untuk mengajarkan nilai dan norma yang positif dalam realitas sosial melalui pemaknaan bahasa. Selain 

itu, terdapat banyak temuan penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai bukti dan acuan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam layanan konseling untuk mendukung kesehatan mental 

siswa multietnis di sekolah secara tepat dan efektif. Direkomendasikan bahwa penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen ataupun desain lainnya. Guru 

bimbingan dan konseling atau konselor sekolah yang mengintegrasikan nilai budaya tertentu dalam 

layanan konseling dapat menggunakan pendekatan dan teknik yang bersifat eklektik atau model 

konseling berbasis budaya Nusantara, yaitu Model KIPAS. 
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